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Abstrak. Penelitian ini berfwjuan untuk menganalisis, membandingkan dan
membedakan personal values vang dimiliki oleh mahasiswa akuntansi dan
mahasiswa kedokieran pada universitas swasta di Bandung, Data penelitian
dikumpulkan dengan cara survey, yailu dengan membagikan kuesioner kepada
mahasiswa akuntansi dan kedokteran yang duduk di semester empat ke atas.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada perbedaan personal values vang
signifikan antaora mahasiswa akuntansi dengan mahasiswa kedokteran, fni
ditunfukkan oleh personal values mahasiswa akuntensi vang lebih rendah
dibandingkan dengan personal values mahasiswa kedokteran,

Kata kunci: Personal values, mahasiswa akuntansi dan kedokteran.

L. Pendabhuluan

Meningkatnya perhatian masyarakat, dunia bisnis, dan profesi akuniansi
terhadap personal values, juga menuntut para pendidik untuk memiliki
pemahaman mengenai students values, Pemahaman ini berguna untuk lebih
meningkatkan kualitas belajar mengajar di perguruan tinggi.

Penclitian mengenai personal valwes ini penting karena personal
values mahasiswa memberikan respon yang polensial terhadap kondisi
ckonomi. politik, dan sosial (Simmon & Penn, 1994 dalam Kumar, 1997) dan
karcna mahasiswa mewakili kelompok calon pemimpin sebuah organisasi di
masa vang akan datang (Kumar, 1995 dalam Kumar. 1997). Scorang
pemimpin atau pembuat keputusan yang professional sangat dipengaruhi oleh
personal valuesnyva dalam strategi pembuat keputusan perusahiaan .

Penclitian mengenai personal values schelumnya memberikan hasil
femuan yang penting  yaitu sebagai berikut: ada perbedaan vang signifikan
antara mahasiswa akuntansi dan mahasiswa kedokieran dalam values spesifik
mercka. Perbedaan itu terletak pada: valuve individualitas, vaiue sosial, dan
vadue feoritis. Tidak ada perbedaan vang sccara statistik signifikan antara
mahasiswa akuniansi dan mahasiswa kedokteran dalam value estetis. Secara
kescluruhan personal values mahasiswa akuntansi lebih rendah dibandingkan
dengan mahasiswa kedokieran,

Penclitian vang dilakukan ini merupakan replikasi dari penelitian
scbelumnya yang berjudul * Perbedaan specific values antara mahasiswa
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akuntansi dan mahasiswa kedokicran: studi empiris pada Universitas Gadjah
Mada”. Alasan penclii melakukan replikasi karena penelili ingin mengetahui
petbedaan  spesific values antara mahasiswa akumansi dan  mahasiswa
kedokteran pada umiversilas swasta di Bandung,

Rumusan masalah penclitian adalah apakah ada perbedoan values
spesifik antara mahasiswa akuntansi dan mahasiswa kedokferan. Values
spesifik itn meliputi value individualitas, value teoritis, value sosial, dan value
estetis. Tujuan vang diharapkan peneliti dari penclitian ini adalah untuk
menganalisa, membandingkan, dan membedakan values spesifik yang dimiliki
mahasiswa akuntansi dan mahasiswa kedokieran.

Manfaatl vang diberikan oleh hasil penelitian adalah bahwa program
pendidikan untuk akuntansi dan kedokteran harus lebih berfokus pada
kemampuan tcknis, karena persiapan mahasiswa untuk memasuki dunia
profesi juga lebih banyak membutuhkan keahlian teknis.

[I. RERANGEKA TEORITIS

Baker (1976) menguji perbedaan values antam mahasiswa akuntansi dan
mahasiswa nonakuniansi dengan menggunakan Rokeach Value Survey
terhadap mahasiswa di California Universily. Baker menemukan perbedaan
signifikan antara mahasiswa akuntansi dan nonakuntansi untuk 8 dari 36
variabel vang mungkin: A Comfortable Life, A World of Beauty. Wisdom,
Ambitions, Clean, Imaginative, Family Securitv, dan Responsible. Dia
menyimpulkan bahwa kedelapan perbedaan itu tidak begitu mengejuikan,
karena berdasar pada penelitian sebelumnya mengenai sifat dan karakieristik
personal {Ashworth 1968: DeCoster dan Rhode 1971; Sorensen 1967). Baker
menyatakan bahwa penelitian yang lain mengenai sifat dan karakteristik
personal dari mahasiswa akuntansi dan nonakuntansi fiduk menyakinkan.

Pinac-Ward et al. (1995, dalam Giacomino dan Akers, 1998) dalam
menguji personal valves para pendidik akuniansi, menggunakan Rokeach
WValue Survey, telah mengembangkan profil vafues untuk dosen akuniansi pria
dan wanita. Mereka menvimpulkan bahwa “value sysiem dar kedua kelompok
i secara signifikan berkaitan”. Penelitian-penelitian vang lalu mengenai
personegd  values  dan  professional  attribuies  clah  sccara konsisten
menunjukkan rating vang tinggi untuk value honest (jujur).

Fulmer dan Cargile (1987), dalam menguji perbedaan persepsi etika
aniara mahasiswa akuniansi dan nonakuntansi menemukan bahwa mahasiswa
akuntansi menunjukkan persepsi etika yang lebih linpgi, letapi mereka tidak
menemukan perbedaan signifikan antara program studi unfuk action oriented
questions,

Penelitian ini menggunakan instrumen yang merupakan modifikasi
darl instrumen vang digunakan olch Rokeach dan Schwartz. Modifikasi ini
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telah menghasilkan 31 variabel. Setelah dilakukan analisis faktor, terbentulklal
4 konsiruk vaitu individualitas, teoritis. estetis, dan kedewasaan.

Hipolesis yang sesuai untuk tjuan penelitian ini dikaitkan dengan
alasan peneliti mengambil sampel mahasiswa akuntonsi dan kedokteran.
Alasannya karena kedua program stdi ini sama-sama  memerlukan
profesionalisme yang tinggi dan kedua program studi ini berbeda; baik pada
kurikulum maupun pada proses belajamya. Kurikulum kedua program studi
tersebut jelas berbeda. karena yang satu berhubungan dengan ilmu sosial
sementara yang lain berhubungan dengan ilmu eksak Perbedaan itu terlihat
jelas dalam mata kuliah keahlian (MKK) sedangkan mata kuliah umum
(MKLI) sama. Berikut ini adalah persamaan MKU yang ada di program studi
akuntansi dan kedokteran pada saat penelitian ini dilakukan:

Program Studi MEL Jumiah SKS

Akuniansi Pendidikan Agama
Pendidikan Pancasila
Pendidikan Kewarganegaraan

Kedokteran Pendidikan Agama
Pendidkan Pancasila
Pendidikan Kewarganegaraan

Bd bt B B R

MKU yang ada di program studi akuntansi dan kedokieran sama-sama
berjumlah 6 SKS.

Berikut ini adalah perbandingan mata kuliah yang ada di program
studi akuntansi dan kedokteran yang mengandung muatan elika pada saat
penelitian ini dilakukan:

Program Studi Mata Kuligh Jumlah SK8 Boleh
diambil pada
Akuntansi Pemenksaan Akuntansi | 4 Semester 4
Pemeriksaan Intern 3 Semester 5
Audit Sistem Informasi | 2 Semester 6
Pemeriksaan Akuntansi | 2 Scmester 7
Lanjutan
Kedokteran Etika Kedokteran 1 1 Semester 1
_Etika Kedokieran 2 | Semester #

Frogram studi akuntansi dengan jelas membahas setiap bagian yang
mengandung muatan etika yang meliputi: pemeriksaan akuntansi, pemeriksaan
intern, audit sistem informasi, pemeriksaan akuntansi lanjutan. Sedangkan
etika kedokicran lebih banyak membahas masalah-masalah yang berkaitan
dengan malpraktik,

Dari perbandingan mata kuliah etika di atas bisa dilihat bahwa mata
kuliah yang mengandung muatan etika lehih banyak terdapat dalam program
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siudi akuntansi {11 SKS8) dibandingkan dengan kedokteran (2 SKS). Oleh
karena itu, seharusnya mahasiswa akuntansi memiliki personal values vang
lebil baik jika dibandingkan dengan mahasiswa kedokteran.
Proses belajar yang ada di akuniansi juga berbeda dengan proses belajar yang
ada di kedokieran, Kedokieran lebih banyak menekankan pada pratilum
sedangkan akuntansi hanya mata kuliah tertentu saja yang ada pratikum seperti
Statistika Ekonomi, Sistem Manmajemen Data Base, dan Pratika Akuntansi
Kenangan. Perbandingan antara teori dan pratikum di kedokteran hampir sama.
Pratikum yang begitu banyak menyebabkan mahasiswa kedokteran
mempunyai lebih sedikit wakiu untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler dan
berbagai kegiatan sosial lainnya dibandingkan dengan mahasiswa akuntansi.
Kesempatan yang sedikit tersebut menyebabkan mahasiswa kedokteran lebih
individualis dan kurang berjiwa sosial, Oleh karena itu, hipotesis nol yang
diajukan adalah sebagai berikut:
HO1: Tidak ada perbedaan volue individualifos antara mahasiswa
akuntansi dan  kedokteran.
HO2: Tidak ada perbedaan value sosial antara mahasiswa akontansi dan
kedokteran.

Terbatasnya wakiu vang dimiliki oleh seorang mahasiswa kedokieran
untuk berinteraksi dengan orang lain ataupun untuk mengikuti berbagai
kegiatan ekstrakurikuler, menyebabkan dia berpandangan tidak luas. Namun
demikian. dia lebih bersedia untuk menolong orang lain (hal ini berkaitan
dengan tugasnya kelak, vaitu menolong orang sakit), lebih bersedia uniuk
memaafkan kesalahan orang lain, dan lebih toleran dengan orang lain. Sikap
terscbul menggambarkan value teoritis vang dimiliki mahasiswa kedokteran
lebih tinggi jika dibandingkan dengan mahasiswa akuntansi, Berdasarkan
masalah tersebui, maka hipotesis nol yang diajukan adalah sebagai benkut:
HO3: Tidak ada perbedaan vafue teoritis antara mahasiswa akuntansi

dan kedokteran,

Dalam pratikum, mahasiswa bekerja harus sesuai dengan prosedur
yang telah ditentukan oleh instruktur pratiknm. Jadi, mahasiswa kedokteran
tidak memiliki kreativilas dalam melakukan pratikum. Hal ini sangat berbeda
jika dibandingkan dengan mahasiswa akuntansi, vang harus kreatif dalam
menvelesaikan soal terulama vang berkailan dengan analisis kasus. Olch
karena itu, hipotesis nol yang akan diuji adalah secbagai benkut:

HO4: Tidak ada perbedaan vafue esfetis antara mahasiswa akuntansi dan

Kedokteran
- Konstruk dan Elemen Pengukur
Konstruk Elemen Pengukur
1. Individualitax Capable Honexst
Self respect Responsible

| Ambitions — Independent
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Successful Meaning of life
Healthy
2. Sosial Self-discipline National security
Family security  True Friendship
i Wisdom
3. Teoritis Obedient Forgiving
Clean Broadminded
Helpfil Loval
i Intelligent Moderaie
4. Estetis Mature love Curios
Creativity A world of beauty

Elemen-elemen pengukur ilu berkaitan eral dan membentuk suatu konstruk.
Keempat konstruk di atas didefinisikan sebagai berikut:

Sescorang yang individualis mempunyai karakteristik yaitu: mampu
untuk berkompeten dengan cara yang efisien dan efektifl (copable), percava
pada diri sendiri (sclf~respect), suka bekerja keras dan bercita-cita tinggi
{ambitionsy, berprestasi dan bisa mencapai (ujuan (successfie/), mampu
menjaga keschatan mental dan fisik (fealthy). mampu untuk bertindak secar
jujur, ikhlas dan tulus hati (Fomest). bisa dipercaya dan diandalkan
{responsible), percaya diri dan tidak terganiung pada orang lain (independent);
dan mampu uniuk mencniukan tujuan hidupnya (meaning of life).

Seseorang yang sosial dicirikan sebagai berikui: tahan terhadap
sceala macam godaan (self~discipline), lebih mencintai orang lain (family
securify). pemahaman yang dewasa lentang hidup (wisdom), peduli dengan
kondisi megaranya (notional security), dan lebih suka bersahabat dengan
banyak orang (frue friendship).

Sescorang yang feoritis dikarakieristikkan scbapai berikut: lebih
mementingkan kewajiban  dibanding hak (obedienr). lebih mementingkan
kebersihan. kerapian. keleratuiran (clean); lebih suka bekerja untuk
kepeniingan orang banvak (helful), sangat menyukai untuk berpikir secara
logis (intelligent). lebih bersedia untuk memaafkan kesalahan orang lain
{(forgiving). berpikiran luas dan toleran dengan ide dan kepercayaan orang liin
(broadminded). setia kepada teman dan kelompok (loval). dan menghindan
tindakan dan perasaan yvang ckstrim {moderate).

Sescorang yang estetis dinmjukkan dengan perasaannya yang
mendalam (mature Jove), lebih menyokai scsuatu yang unik serta lebih suka
oniok berimajimasi (creativitv), lebih suka menyelidiki dan lebih mudah
teriarik dengan sesuain hal yang bam (curios); seria lebih menyukai keindahan
alam dan kescmian (@ world of beauty). Kesimpulannya, clemen-clemen
pengukur itu telah menggambarkan konstruk dari personal values,




54 Jurnal limish Akuntansi, Movember 2004, Vol. 4 No. |

L. METODROLOGI PENELITIAN

SUMBER DATA, PEMILIHAN SAMPEL, & METODE

PENGUMPULAN DATA

A Sumber data; primer

B. Wakiu: Cross Sectional (studi satu tahap)

C. Unil analisis: Mahasiswa (individu) akuniansi dan kedokieran

D. Metode pemilihan sampel dan pengumpulan data:

= Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa akuntansi dan

kedokteran pada universiias swasia di Bandung vang duduk di
semester empat ke atas (mahasiswa semester akhir). Alasan peneliti
menggunakan sampel ini karena diasumsikan mahasiswa yang duduk
di semester akhir sudah mengambil mata kuliah vang mengandung
muatan etika. Untuk memperoleh sampel yang cukup, kuesioner
didistribusikan kepada mahasiswa di luar kelas, Dari kelompok
responden ini, mercka yang mengisi kuesioner dengan lengkap akan
menjadi sampel dalam penelitian ini.
Cara pemilihan sampel: probabilitas acak sederhana,
Pengumpulan data dilakukan melalui koesioner yang berisi daflar
pertanyaan lentang personal valves. Uniuk masing-masing variabel
vang terdapal dalam personal values, responden diminta untuk
merangking variabel tersebut sebagal amh dalam kehidupannya.
Skala yang digunakan antara -1 sampai 7. Angka -1 berarti bahwa
variabel tersebut berlawanan dengan arah hidup kila sedangkan angka
7 berarti variabel tersebul sangat penting sekali.

Instrumen vang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah modifikasi dari
vang digunakan oleh Rokeach dan Schwartz. Modifikasi ini  telah
menghasilkan 31 variabel vang berisi 31 bulir perianyaan yang dikembangkan
oleh si peneliti dengan menggunakan skala pengukuran Liken,

METODE STATISTIK

Penelitian ini dimaksudkan untuk menguji dua beda rata-rata, Oleh karena itu,
independent sample i-fest digunakan dalam penelitian ini. Hipotesis yang
sudah dirumuskan dalam penelitian ini divji dengan wi ¢ dengan tingkat
kepercayaan 95 %

IV. FEMBAHASAN

Deskripsi Sampel Penclitian

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini diperoleh dari kuesioner
vang dicdarkan kepada mahasiswa akuntansi dan kedokieran pada Universitas
swasta di bandung, Dan 140} kuesioner yvang dischar terkumpul 129 kuesioner,
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namun yang dapat digunakan untuk diolah lebih Lanjut adalah 107 kuesioner.
Schanyak 22 kuesioner yang lainnya dianggap tidak layvak karena adanva
kesalahan-kesalahan scperti adanya jawaban ganda, udak lengkapnya
pengisian, dan lnin-lain.

Tingkat pengembalian kuesioner dari penelitian ini adalah sejumlah 92.14%,
Hasil ini dapat dianggap tclah memenuhi syaral dan layak untuk diolah lebih
lamjut. Gambaran wmum dari responden yang ikut dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

Program Studi Jumlah Persentase (o)
Mfhs. Akuntansi 73 58,14
Mhs. Kedokteran | 54 41.86

| Jumlah 129 100

Dari data (kuesioner) vang terkumpul, dilakukan tiga macam analisis. Analisis
ke-1 adalah melakukan pengujian validitas dan reliabilitas untuk  menguji
apakah kuesioner yang digunakan scbagai instrumen pengukuran valid dan
reliabel, Analisis ke-2 melakukan pengugian normalitas data untuk menguji
apakah data berdisiribusi normal atau lidak dan analisis ke-3 melakukan
pengujian hipotesis dengan melakukan uji-t.

Pengujian Validitas Data

Validitas  menunjukkan  tingkat  kemampuan  suatu  instrumen  untuk
mengungkapkan sesuatu yang menjadi objek pengukuran yang  dilakukan
dengan nstrumen lersebul. atau dengan Kata lain imenunjukkan sejauh mana
suatu alat pengukur mengukur apa yvang ingin dinkur. Validitas diukur dengan
menggunakan foctor analysiy dengan melibat nilai foctor loading.  Tlem
dianggap valid jika nilai focter feadimgnve di atas (14

Hasil Uji Validitas Data

Butir Pertanyaan Nilai Factor Loading
X4 A53
X7 404
X135 48]
Xi& AYUE
X3l 473
X322 Hi3
X23 593
X214 G
30 592
pti] 520
X1 549
| X11 499
| X12 456
L X13 | 472
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Xl6 525
X 590
X19 03
xX20 581
X215 592
X26 393
xX27 528
X218 554
XE 429
X9 521
X4 A6
X1l 481

Dari hasil tersebul dapat diketahui bahwa semua butir pertanyaan mengenai

personal valwes dinyatakan valid karena nilai facfor foading scinua butir
pertanyaan di atas 0.4,

Pengujian Reliabilitas Data

Istilah reliabilitas sering diartikan dengan konsisiensi, siabil atau dapat
dipercaya. yang pada prinsipnya menunjukkan sejanhmans pengukuran ito
dapat memberikan hasil vang relatif tidak janh berbeda jika dilakukan
pengukuran kembali terhadap objek vang sama.

Ada banyak cara untuk menguji reliabilitas. Dalam penelitian ini cara
vang dipilih adalah dengan menggunakan rumus alpha, yailu dengan melihat
nilai Cronbach alpha. Suatu varniabel dianggap reliabel jika nilai Cronbach
alpha di atas 0.6,

Hasil Uji Reliabilitas Data

| NO | Variabel : Nilai Cronbach's Alpha
i Individualitas 156
2. Bosial 630
k] Teoritis R0z
4, Estetis 60

Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa semua pertanyaan (kuesioner) dalam
penelitian ini sudah reliabel karena semua variabel tersebut memiliki nilai
Cronbach Alpha di atas 0.6

Uji Normalitas Data

Untuk mendeteksi apakah sualn data berdisinbusi normal  atau  fidak,
digunakan rumus KOLMOCOROV-SMIRNGE, Jika asymp sign=alpha (5%).
beranti tidak signifikan, Ho diterima. maka daia berdistribusi normal.
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Hasil Uji Normalitas Data
Individualitas Sosial Teoritis Estetis

Asymp.Sig.  (2- | .135 230 800 248
tailed) Al
Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa data berdistribusi normal karena
asymp sign=alpha (3%s).
Uji Hipotesis
Hasil Uji-t
Value Spesifik Status Mean
Individualitas Mhs. Kedokteran 48.9423

Mhs. Akuniansi 46 3818
Sosial Mhs, Kedokteran 24 8654

Mhs, Akuntansi 224727
Teoritis Mhs. Kedokicran 36,7308

Mhs. Akuntansi 30.8364
Estetis Mhs Kedokteran 152885

| Mhs Akuniansi 13,0364

Berdasarkan tabel uji-t terscbut, maka:

Hipolesis 1 Ho-nva dinyatakan dengan , “Vidak ada perbedaan value
individualitas  antara mahasiswa  akunfansi  dan kedokferan ™, Hasil
menunjukkan bahwa ada perbedaan signifikan  antara  mahasiswa
akuntansi dan kedokieran dalam hal valwe individuelitas. Mahasiswa
kedokieran memilika vafue individualitax vang lebih tnggil dibandingkan
dengan mahasiswa akuntansi, Hal ini omngkin  dischabkan  karena
mahasiswa akuntansi lebih banyak memiliki wakiu untuk berinteraksi
dengan orang lain dan untuk mengikuti berbagai kegiatan ekstrakurikuler,
sementara mahasiswa kedokteran lebih banyak melakukan pratikum yang
menyebabkan dia menjadi lebih individualis. Jadi. hipotesis 1 ditolak.
Hipotesis 2 Ho-nya dinvatakan dengan, “Tidak ada perbedaan value
sosial aniara mahasiswa akuniansi dan kedokteran ™. Hasil menunjukkan
balwa ada perbedaan signifikan antara mahasiswa  akuniansi  dan
kedokteran dalam hal vafwe sosiof. Mahasiswa akontansi memiliki value
sasial yang lebih rendah dibandingkan dengan mahasiswa kedokteran.
Walaupun mahasiswa akumtansi memiliki  banyak waktu  untuk
bersosialisasi dengan banyak orang, akan teiapi berdasarkan hasil wji-
vang lelah dilakukan ternyala mahasiswa akuntansi memiliki value sosial
vang lebih rendah dibandingkan mahasiswa kedokteran. Hal ini tentu saja
sangat beriendangan dengan apa vang seharmssnya. Mamun demikian,
kontroversi  ini  mungkin  discbabkan oleh datanya vang kurang
representatif. Jadi, hipoiesis 2 ditolak,
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3. Hipotesis 3 Ho-nya dinyatakan dengan, “Tidak ada perbedaan value
tearitis aniara mahasiswa akuntansi dan kedokieran ™ Hasil menunjukkan
balwa ada perbedaan signifikan antara mahasiswa akuniansi  dan
kedokteran dalam hal vafue teoritis, Mahasiswa akuntansi memiliki vafue
tearitis yang lebih rendah dibandingkan dengan mahasiswa kedokteran,
Tadi, hipotesis 3 ditolak.

4. Hipotesis 4 Ho-nva dinvatakan dengan, “Tidak ada perbedaan vafue
extetis amtara mahasiwa akunfansi daon kedokieran ™. Hasil menunjukkan
bahwa ada perbedaan sipnifikan antara mahasiswa  akuntansi  dan
kedokteran dalam hal value exstetis, Mahasiswa akuntansi memiliki value
estefiv yvang lebih rendah dibandingkan dengan mahasiswa kedokleran,
Jadi. hipotesis 4 ditolak.

Hasil Uji Hipotesis

Hasil Hipatesis Nilai Signifikansi
Hl Hipotesis diterima 76
H2? Hipotesis ditolak A5
H3 Hipotesis ditolak 0
H4 Hipotesis ditolak 14

Hipotesis 1 diterima karena nilai signifikansinya di atas .05, berarti tidak ada
perbedaan personal values antara mahasiswa akuniansi dan  kedokieran.
Hipotesis 2. 3, 4 ditolak karena nilai signifikansinya lebih kecil dari (035, berart
ada perbedaan values spesifik antara mahasiswa akuntansi dan kedokteran

V. SIMPULAN & SARAN

SIMPULAN

Berdasarkan uji-1 yang sudah dilakukan, penulis mendapatkan hasil scbagai
berikut: ada perbedaan vang sipnifikan antara mahasiswa akuntansi dan
kedokieran dalam personal valwes mercka, Perbedaan terscbut terletak pada
semua vanabel yang diteliti oleh peneliti vang meliputi: value individualitas,
sosial, teoritis, don estetis. Hasil menunjukkan bahwa personal values
mahasiswa akuntansi  lebih  rendah  dibandingkan  dengan  mahasiswa
kedokteran. Implikasi dan temuan ini adalah balwa mata kuliah tertentu (vang
bermuatan etika) harus sepera direalisasikan dalam program studi akuntansi.

SARAN

Saran bagi pencliti yang akan datang adalah:

. Swmpel bisa diperluas dengan membandingkan personal values antara
mahasiswa akuntansi di universitas lain maupun membandingkan personal
values dengan mahasiswa program studi lain.
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2. Penelitian di masa vang akan datang mengenai personal valiues bisa lebih
difokuskan pada value akuntan publik, value akuntan pendidik, atau value
akunian manajemen.
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